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ABSTRAK  
 
Tiwul instan mempunyai prospek bisnis yang cukup menjanjikan dengan berbagai macam 
cita rasa yang berbeda. salah satu daerah yang memproduksi tiwul instan yaitu Kecamatan 
Bendungan Kabupaten Trenggalek. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui biaya dan 
pendapatan serta kelayakan usaha tiwul instan yang sudah dikembangkan di Kecamatan 
Bendungan Kabupaten Trenggalek.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya produksi usaha 
pengolahan singkong menjadi tiwul instan sebesar Rp. 445.430/proses produksi dengan kapasitas 
produksi 170 kg bahan baku singkong dan menghasilkan 100 kg tiwul instan. Penerimaan yang 
didapat dari usaha tiwul instan sebesar Rp. 650.000 dan pendapatan sebesar Rp. 204.570 per satu 
kali proses produksi. Jumlah BEP produksi sebanyak 69 kg, sedangkan BEP harga sebesar Rp. 
4.551/kg. Tingkat kelayakan usaha pengolahan tiwul instan di Desa Suren Kecamatan Bendungan 
Kabupaten Trenggalek menguntungkan dan layak diusahakan karena memiliki nilai NPV positif 
(43.948.219), nilai IRR lebih besar (33,10%/tahun) daripada suku bunga bank (12%/tahun), dan 
memiliki nilai Net B/C ratio lebih dari 1 (1,62). 
 
Kata kunci : Tiwul Instan; Kelayakan Usaha. 
 




Singkong merupakan salah satu 
tanaman pangan yang cukup penting setelah 
padi dan jagung. Singkong dapat 
dibudidayakan pada lahan kering, mudah 
dalam perawatannya, serta minim usaha 
taninya. Hal ini menyebabkan banyak petani 
yang menanamnya khususnya di lahan 
kering.  
Salah satu daerah dengan kondisi tanah 
kering yaitu Kabupaten Trenggalek. Produksi 
singkong di Kabupaten Trenggalek cukup 
tinggi yaitu mencapai  300 ribu ton  (BPS, 
2016). Tingginya produktivitas singkong 
menjadi potensi untuk diolah menjadi produk 
dengan nilai ekonomi tinggi. 
Produk olahan singkong yang sedang 
banyak dikembangkan yaitu tiwul. Pada 
zaman dahulu tiwul belum tersedia dalam 
bentuk instan., namun kini sudah tersedia 
tiwul instan yang dapat dikonsumsi kapan saja 
serta dapat disimpan dalam waktu yang lama 
(Suhardi  dan  Suhardjo,   2006). Hal ini 
merupakan terobasan baru sehingga tiwul 
lebih praktis, siap saji, dan mudah didapat.  
Adanya alasan tersebut menjadikan 
Kecamatan Bendungan Kabupaten Trenggalek 
tertarik untuk mengembangkan agroindustri 
tiwul instan. Selain itu,  didukung juga oleh 
ketersediaan lahan, bahan baku dan tenaga 
kerja yang melimpah. 
Tiwul instan mempunyai prospek 
bisnis yang cukup menjanjikan dengan 
berbagai macam cita rasa yang berbeda, hal 
ini dapat dilihat dari adanya peningkatan 
permintaan tiwul instan yang cukup banyak. 
Peluang bisnis dapat dimanfaatkan dengan 
adanya dukungan dari beberapa pihak dari 
produksi sampai pemasaran sehingga 
didapatkan sesuatu hasil yang memuaskan. 
Potensi ini diharapkan mampu menyerap 





tenaga kerja pedesaan yang banyak karena 
jumlah tenaga kerja di Kabupaten Trenggalek 
yang tidak sedikit jumlahnya dan lokasi 
agroindustri yang masih berdekatan dengan 
lahan usahatani, tidak menutup kemungkinan 
adanya peningkatan pendapatan dengan 
potensi yang dimiliki oleh Kabupaten 
Trenggalek. 
Dengan potensi yang dimiliki oleh 
Kabupaten Trenggalek mempunyai prospek 
untuk pengembangan usaha lebih lanjut 
sebagai sentra agribisnis tiwul instan dengan 
beraneka cita-rasa dan menjadi ciri khas 
Kecamatan Bendungan Kabupaten 
Trenggalek serta diharapkan menjadi sumber 
perkembangan ekonomi regional dan dapat 
menambah pendapatan rumah tangga, 
sehingga menjadikan keluarga yang sejahtera. 
Namun, belum diketahui biaya dan 
pendapatan serta kelayakan usaha tiwul 
instan yang sudah dikembangkan di 
Kecamatan Bendungan Kabupaten 
Trenggalek sehingga perlu dilakukan 




Penentuan daerah penelitian dilakukan 
secara porposif. Metode penarikan sample 
yang dilakukan yaitu metode penarikan 
sampel sensus. Metode Pengumpulan Data 
dengan Data primer diperoleh melalui 
metode interview bebas terpimpin dengan 
menggunakan kuesioner pada setiap anggota 
sampel. Data sekunder diperoleh melalui 
pencatatan langsung data-data.  
Analisis data dilakukan dengan cara 
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 
dianalisis secara deskriptif,sedangkan data 
kuantitatif dianalisis menggunakan rumus 
perhitungan untuk mengetahui biaya usaha 
dan penerimaan sehingga dapat diketahui 
tingkat pendapatan dari usaha pengolahan 
singkong menjadi tiwul instan dalam satu 
periode.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Biaya Produksi 
Biaya produksi merupakan biaya 
yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam 
proses produksi. Biaya terdiri atas biaya tetap 
(fixed cost) dan biaya variabel (variable cost). 
Biaya tetap (fixed cost) yaitu biaya 
yang dikeluaran selama proses produksi dan 
jumlahnya tidak dipengaruhi oleh banyaknya 
produksi yang dihasilkan (Mulyadi, 2001). 
Dalam penelitian ini, yang termasuk kedalam 
biaya tetap adalah biaya penyusutan 
peralatan. Biaya tetap pengolahan tiwul 
instan dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Rata-rata biaya tetap peralatan 
pengolahan tiwul instan di Desa Suren 





























































































Keterangan : data primer diolah tahun 2019 
Tabel 1. menunjukkan bahwa rata-
rata biaya tetap pengolahan tiwul instan yang 
harus dikeluarkan untuk penyusutan 
peralatan sebesar Rp. 73.580,- per bulan. 
Selain biaya tetap, ada juga biaya variabel.  
Biaya variabel merupakan biaya yang 
dikeluarkan untuk proses produksi tiwul 
instan yang besarnya dipengaruhi jumlah 
produksi. Biaya variabel proses produksi 
tiwul instan dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rata-rata biaya variabel satu kali 
produksi tiwul instan di Desa Suren 
Kecamatan Bendungan Kabupaten 
Trenggalek  










1 Bahan baku 
singkong 
170 kg 1.150 195.500 
2 Tenaga 
kerja 
6,2 HOK 20.000 124.000 
3 Kemasan  100 biji 200 20.000 
4 Bahan 
bakar 
  12.350 
5 transportasi   20.000 
 Jumlah    371.850 
Keterangan : data primer diolah tahun 2019 
Tabel 1.  menunjukan bahwa total biaya 
variabel yang harus dikeluarkan dalam satu 
kali proses produksi sebesar Rp. 371.850. 
Biaya variabel terbesar yang harus 
dikeluarkan adalah biaya bahan baku sebesar 
Rp. 195.500. 
Berdasarkan Tabel 1. dan Tabel 2. dapat 
diketahui total biaya untuk produksi tiwul 
instan dalam satu kali produksi sebesar Rp. 
445. 430. Biaya total (total cost) didapatkan 
dari penjumlahan biaya tetap dan biaya 
variabel.  
 
Produksi, Penerimaan, dan Pendapatan 
Penerimaan usaha merupakan hasil 
penjualan produksi dengan harga jual. 
Pendapatan merupakan selisih antara 
penerimaan dengan total biaya yang 
dikeluarkan. Besarnya produksi, penerimaan 
dan pendapatan dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Produksi, Penerimaan dan 
Pendapatan tiwul instan untuk satu kali 
proses produksi di Desa Suren Kecamatan 
Bendungan Kabupaten Trenggalek 
No Uraian Jumlah 
1 Produksi  100 kg 
2 Harga  Rp. 6.500 
3 Penerimaan  Rp. 650.000 
4 Biaya produksi Rp. 445.430 
5 Pendapatan  Rp. 204.370 
6 R/C Rasio 1,44 
7 NPV 134.927 
8 IRR (12%) 19,98% 
9 Net B/C Rasio 1,46 
10 BEP volume 69 kg 
11 BEP harga Rp. 4.551 
12 Uji T atas BEP volume thit 1,835 < ttab 1,943 
13 Uji T atas BEP harga thit 13,505 > ttab 2,015 
Keterangan : data primer diolah tahun 2019 
Tabel 3. menunjukkan bahwa rata-
rata hasil produksi tiwul instan dalam satu 
kali produksi adalah 100 kg dengan harga jual 
di tempat penelitian sebesar Rp. 6.500/kg. 
Jadi total penerimaan yang diperoleh sebesar 
Rp 650.000 per proses produksi. Pendapatan 
atau keuntungan yang di terima pengusaha 
tiwul instan pada satu kali proses produksi 
sebesar Rp. 204.570. 
 
Analisis Kelayakan 
Untuk mengetahui kelayakan  suatu 
usaha/proyek dapat dianalisis melalui 
pendekatan analisis Benefit Cost Ratio (B/C), 
Net Present Value (NPV) dan Internal Rate Of 
Return (IRR), dengan asumsi bunga bank 
sebesar 12%. Perhitungan produksi dalam 1 
tahun disajikan pada Tabel 4.  
 
Tabel 4. Produksi usaha tiwul instan dalam 1 
tahun di Desa Suren Kecamatan Bendungan 
Kabupaten Trenggalek 
No Uraian Jumlah 
1 Investasi peralatan usaha Rp. 4.367.900 
2 Bahan baku 24.480 kg 
3 Produksi  14.400 kg 
4 Harga  Rp. 6.500 
5 Penerimaan Rp. 93.600.000 
6 Biaya produksi Rp. 53.546.400 
7 Pendapatan  Rp. 40.053.600 
8 NPV 43.948.219 
9 IRR (12%) 33,10 
10 Net B/C ratio 1,62 
Keterangan : data primer diolah tahun 2019 
Dengan kapasitas rata-rata satu kali 
produksi dengan bahan baku singkong segar 
sebanyak 170 kg dapat dihasilkan tiwul instan 
sebanyak 100 kg, kapasitas berjalan satu kali 
proses per hari selama 12 hari kerja dalam 
satu bulan. Biaya investasi peralatan usaha 
sebesar Rp.4.367.900 dan modal kerja Rp. 
371.850 sekali proses, dalam satu bulan 12 kali 
proses. Apabila lama usaha 1 tahun, suku 
bunga bank diasumsikan 12%/tahun dan 
harga tiwul instan Rp 6.500/kg. Dari Hasil 
analisis menunjukkan, usaha penggandaan 
manfaat singkong menjadi tiwul instan 
menguntungkan dan layak diusahakan. Hal 
ini ditunjukkan oleh kriteria NPV positif, IRR 
lebih tinggi dari tingkat suku bunga bank 
yang berlaku (12%/tahun) yaitu sebesat 
32,92% dan B/C Rasio > 1 yaitu sebesar 1,62. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Nurainy, 
dkk., (2005) yang menyatakan bahwa nilai 
IRR yang melebihi rata-rata tingkat suku 
bunga yang berlaku di bank menunjukkan 
jika suatu usaha akan menguntungkan. 





Hasil analisis uji t terhadap BEP 
volume thit 1,835 < ttab 1,943 artinya tidak 
berpengaruh nyata, sedangkan uji t atas BEP 
harga diperoleh thit 13,505 > ttab 2,015, artinya 





Biaya produksi usaha pengolahan 
singkong menjadi tiwul instan sebesar Rp. 
445.430/proses produksi dengan kapasitas 
produksi 170 kg bahan baku singkong dan 
menghasilkan 100 kg tiwul instan. 
Penerimaan yang didapat dari usaha 
tiwul instan sebesar Rp. 650.000 dan 
pendapatan sebesar Rp. 204.570 per satu kali 
proses produksi Jumlah BEP produksi 
sebanyak 69 kg, sedangkan BEP harga sebesar 
Rp. 4.551/kg. 
Tingkat kelayakan usaha pengolahan 
tiwul instan di Desa Suren Kecamatan 
Bendungan Kabupaten Trenggalek 
menguntungkan dan layak diusahakan 
karena memiliki nilai NPV positif 
(43.948.219), nilai IRR lebih besar 
(33,10%/tahun) daripada suku bunga bank 
(12%/tahun), dan memiliki nilai Net B/C 
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